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3.1 XML 
XML kependekan dari EXtensible Markup Language. XML adalah markup language yang menyediakan format untuk mendeskripsikan data ter-struktur. Terstruktur di sini maksudnya adalah terurut. XML menyediakan semacam aturan-aturan serta menyediakan fasilitas sehingga sebuah data menjadi lebih mudah dimengerti. XML bukan untuk menggantikan HTML justru XML dan HTML akan membuat web semakin menarik. 

Sejak dimunculkan tahun 1996, beberapa bahasa turunan XML langsung bermunculan, seperti CML (Chemical Markup Language), MathMl, dan CDF (Channel Definition Format). Kemudian pada tahun 1998 XML dijadikan rekomendasi oleh W3C.  
3.1.1 Keuntungan dan keunggulan XML 
Keuntungan dan keunggulan XML adalah sebagai berikut :

1. Ekstensibilitas, artinya kita bebas menentukan tag-tag sendiri dengan kebutuhan kita. Kita tidak bisa meminta perusahaan aplikasi untuk membuatkan tag-tag sesuai keinginan kita dan menampilkan di browser mereka. Dengan XML, kita buat saja tag-tag sendiri tanpa menggangu pembuat browser.

2. Memisahkan data dengan presentasi, ini merupakan keunggulan lain dari XML, yaitu pemisahan antara data dan presentasi. Maksudnya sebuah data itu hanya berisi data saja, tidak ada informasi lain mengenai cara menampilkannya. Sebuah dokumen XML merupakan data yang menerangkan data itu sendiri. Tag-tag pada XML hanya mendefinisikan tentang isi (content) saja. Misalnya ada tag di HTML yang menjelaskan bagaimana browser menampilkan data untuk ditulis miring atau tebal. Contoh : <I>Bandung</I>, namun tag di XML menjelaskan data itu sendiri : <nama>Bandung</nama>. Di contoh HTML diatas kita tidak tahu Bandung itu apa, apakah kota atau julukan nama mungkin. Namun di XML jelas bahwa Bandung itu nama.
3. Fungsi Search yang lebih tepat, jika sebuah web dibuat dalam XML, yang menjelaskan arti sebenarnya dari sebuah isi, orang-orang akan mudah menemukan informasi kita, tanpa peduli platfrom yang dipakai site, atau platfrom yang dipakai klien. Misalnya, kita ingin mencari seseorang yang namanya Bandung. Jika kita pakai search di HTML, maka kota Bandung pun akan ikut dianggap sebagai hasil search. Sedangkan kalau memakai XML, kita tinggal cari tag <nama> yang isinya atau nilainya Bandung. Maka hasil search pasti lebih tepat dan sesuai dengan keinginan kita.

4. Bisa ditukar/digabung dengan dokumen XML lain, pemisahan isi dengan menampilkannya, memudahkan penggabungan data dari berbagai macam sumber. Karena susunan data sudah berbentuk XML.

5. Ditulis sekali dipakai dimana saja, keuntungan dari pemisahan ini, sebuah file XML dapat ditulis sekali kemudian ditampilkan dengan cara bermacam-macam. Bisa di web browser, handphone, diubah ke suara dan lain-lain. Bahkan XML akan kompatibel dengan alat-alat yang akan diciptakan. Kita dapat membuat tampilan disesuaikan dengan keinginan pengakses.
3.1.2 Maksud dan Tujuan di Buatnya XML


XML dikembangkan oleh Kelompok kerja XML (sebelumnya dikenal dengan nama SGML  Editorial Review Board) yang dibentuk di bawah dukungan Word Wide Web Consortium (W3C) pada tahun 1996. Kelompok ini dipimpin oleh Jon Bosak dari Sun Microsystems dengan peran serta aktif dari XML Special Interest Group (sebelumnya dikenal dengan nama Kelompok Kerja SGML) yang juga dikelola oleh W3C.


Tujuan atau sasaran desain dari XML (diambil dari http://www.w3.org/TR/REC-xml) adalah :

1. XML harus dapat langsung dipakai di Internet. 
2. XML harus mendukung berbagai jenis aplikasi.
3. XML harus kompatibel dengan SGML.
4. Aplikasi pemroses XML harus mudah memprogramnya.
5. Jumlah fitur tambahan di XML harus minimal, bahkan tidak ada.
6. Dokumen XML harus mudah dipahami oleh manusia dan jelas.
7. Desain XML harus disiapkan dengan cepat.
8. Desain XML harus formal dan tidak bertele-tele.
9. Dokumen XML harus mudah membuatnya.
10. Keringkasan markup di XML tidak begitu penting.
Penggunaan XML dalam Pekerjaan Nyata :

1. Penyimpanan database

2. Pembentukan dokumen

3. Penyimpanan Grafik Vektor

4. Pertukaran informasi keuangan

3.2 Pembahasan XML
Teori-teori XML yang akan dibahas pada sub bab ini adalah sebagai berikut :

a. Dasar Penulisan XML (Elemen, Entity Reference, Komentar, Atribut).

b. Document Type Definitions (DTD)
c. Cascading Style Sheet (CSS)
d. Extensible Style Language (XSL)
e. XML Part Language (Xpath)
f. XML Namespaces
g. XML parser
3.2.1 Dasar Penulisan XML

Dalam menuliskan dokumen XML yang baik dan benar ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti penulisan elemen, entity reference, komentar, dan atribut.

3.2.1.1 Elemen


Sebuah file XML minimal harus mempunyai satu elemen. Elemen terdiri dari tag pembuka, tag penutup serta semua yang ada diantara tag pembuka dan tag penutup. Tag pembuka diawali dengan (<) dan diakhiri (>). Sedangkan tag penutup diawali dengan (</) dan diakhiri dengan (>). Nama elemen boleh sesuka kita, namun ada beberapa huruf yang tidak boleh dipakai untuk elemen, yaitu : @, #, %, ^,(,),%,+,?,=,;,*. Kata ”xml” maupun ”XML” dan kombinasinya juga tidak boleh dipakai.


[image: image1.emf]<nama>Rudi Hartono</nama>

Tag pembuka

Tag penutup

Kesemuanya merupakan elemen


Gambar 3.1 Contoh sebuah elemen

3.2.1.2 Entity Reference


Penggunaan karakter untuk isi dari elemen (pada gambar : Akbar Tanjung) yang sama dengan tag, W3C menyediakan entity reference.

Tabel 3.1 : Entity Reference

	Karakter
	Entity Reference

	>

<

&

”
’
	&gt;

&lt;

&amp;

&quot;

&apos;


Penggunaan entity, seperti isi dari elemen adalah Presiden berkata, “Berantas KKN & Judi”, maka penulisan isi dari elemennya sebagai berikut :
	<komentar>Presiden berkata, &quot;Berantas KKN &amp Judi&quot;</komentar>


Gambar 3.2 Penggunaan Entity Reference
Cara lain untuk menuliskan semua isi dari elemen tanpa harus nebggunakan entity reference adalah dengan menggunakan CDATA.

	<liputan>

<![CDATA] [

<komentar>Presiden berkata , ”Berantas KKN & Judi”</komentar> ] >
</liputan> 


Gambar 3.3 Penggunaan CDATA

Pada contoh diatas tidak perlu menggunakan entity reference lagi karena sudah menggunakan CDATA, dan didalam CDATA tidak boleh mengandung kata ”]]>”, karena akan dianggap sebagai penutup CDATA.

3.2.1.3 Komentar
Aturan untuk penulisan komentar :
1. Komentar dimulai ”<!—” dan di akhiri ”-->”.
2. Didalam komentar tidak boleh ada ”—”.
3. tujuan diberi komentar hanya untuk memperjelas pembacaan file XML.
3.2.1.4 Atribut 


Atribut dapat kita tambahkan kedalam sebuah tag, sama seperti kita membuat tag, atribut pun terserah kita, diletakkan di elemen mana saja

	<nama no_absen = ”34”>Rudi Hartono</nama> 

             atribut         nilai/isi atribut


Gambar 3.4 Penggunaan Atribut
Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan XML adalah :

1. Dokumen tersebut harus mempunyai satu elemen tingkat teratas (elemen dokumen atau elemen root).

2. Elemen-elemen harus disarangkan dengan tepat, yaitu jika sebuah elemen diawali dalam elemen lain, ia juga harus berakhir dalam elemen yang sama.    
3. Setiap elemen harus memiliki tag awal dan tag akhir.

4. Nama tipe elemen dalam tag awal harus persis berhubungan dengan nama dalam tag akhir yang bersangkutan.

5. Nama-nama tipe elemen bersifat case-sensitive.

	<?xml version=”1.0” encoding="iso-8859-1"?>

<!--Nama File : xml-1.xml-->

<daftargenting>
   <namagenting>

      <genting>Glazur Antik</genting>
      <genting>Glazur Transparan</genting>

   </namagenting>

</daftargenting>


Gambar 3.5 Dokumen XML
Di lihat pada Internet Ekspoler
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Gambar 3.6 Tampilan Dokumen XML pada Internet Eksplorer
3.2.2 Document Type Definition (DTD)


Setiap dokumen XML yang dibuat harus well-formed, yang artinya memenuhi persyaratan minimum untuk sebuah dokumen XML jika sebuah dokumen tidak well-formed, tidak bisa dianggap sebagai sebuah dokumen XML. Tapi hal itu tidak cukup, dokumen XML masih perlu dipastikan bahwa dokumen tersebut valid. Dokumen XML kita sebut valid jika memenuhi spesifikasi yang ada pada DTD (Dokumen Type Definition). Namun DTD tidak harus ditulis. Jika ada dokumen XML tanpa DTD, hal ini tidak dilarang, namun konsekuensinya tidak bisa diperiksa validitasnya.

Syarat dokumen yang well-formed adalah (WRO00) :

a. Sintak sesuai dengna spesifik XML : setiap ada tag pembuka, harus ada tag penutup, atribut harus diberi tanda petik. (Lihat hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan XML hal.II.10)

b. Elemen merupakan pohon dengna elemen utama (root)

c. Tidak ada referensi ke entitas luar, kecuali menggunakan DTD

Contoh dokumen yang tidak Well-formed

	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<!-- Nama File : xml-1.xml-->                tidak ada tag penutup
<daftargenting>                                       untuk tag <genting>
   <namagenting>

      <genting>Glazur Antik

      <genting>Glazur Transparan</genting>

   </namagenting>

</daftargenting>


Gambar 3.7 Dokumen XML tidak Well-Formed
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Gambar 3.8 Tampilan Dokumen XML pada Internet Eksplorer

  Penjelasan :  Pada eksplorer ditampilkan bahwa dokumen XML tidak bisa ditampilkan karena ada tag yang tidak sesuai antara tag buka dengan tag tutup.

DTD bisa diletakkan di dalam dokumen XML atau dipisahkan diluar dokumen XML.

Contoh Bentuk DTD yang digabungkan langsung dengan dokumen  XML :

	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1" standalone = "yes"?>

<!DOCTYPE daftar [

<!ELEMENT daftar (#PCDATA)>

]>

<daftar>Hallo, ini adalah daftar teman-teman sekelas</daftar>


Gambar 3.9 Bentuk DTD
Penjelasan :

1. Perlu diingat, karena XML case sensitive, semua keywords pada DTD harus memakai huruf besar. Yang ditulis dengan huruf besar (DOCTYPE, ELEMENT, PCDATA) adalah keyword dan harus ditulis dengan huruf besar.

2. Dokumen XML hanya berisi elemen utama (root element) yang bernama daftar, tidak boleh ada elemen lain.  

3. Isi elemen daftar pun hanya teks biasa ditunjukkan dengan simbol (#PCDATA), tidak boleh berisi elemen. 
3.2.2.1 Menggabungkan DTD dengan dokumen XML

Penggunaan DTD yang tergabung dengan dokumen XML dapat langsung dilihat pada contoh di bawah ini.

	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1" standalone ="yes"?>

<!DOCTYPE daftar [

<!ELEMENT daftar (teman+,lawan)>

<!ELEMENT teman (#PCDATA)>

<!ELEMENT lawan (#PCDATA)>

]>

<daftar>

  <teman>orang baik</teman>

  <teman>orang jujur</teman>

  <lawan>orang Jahat</lawan>

</daftar>


Gambar 3.10 Penggabungan DTD dengan dokumen XML
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Gambar 3.11 Hasil Penggabungan DTD dengan dokumen XML

Tanda ”+” setelah tulisan teman diatas berarti elemen teman harus muncul minimal sekali. Tanda-tanda yang lain bisa dilihat di tabel berikut :
Tabel 3.2 Tabel tanda untuk DTD

	Karakter
	Penjelasan

	+
	Muncul satu kali atau lebih

	*
	Boleh tidak muncul, atau muncul satu kali atau lebih

	?
	Boleh tidak muncul atau muncul maksimal hanya satu kali

	(
	Seperti fungsi OR


Penggunaan DTD untuk atribut :
Untuk elemen pada dokumen XML yang memiliki atribut, penulisan DTD nya seperti contoh di bawah ini :

	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1" standalone="yes"?>

<!DOCTYPE daftar [

<!ELEMENT daftar (teman+)>

<!ELEMENT teman (#PCDATA)>

<!ATTLIST teman nomer CDATA #REQUIRED>

]>

<daftar>

  <teman nomer="1">Acep</teman>

  <teman nomer="2">Puja</teman>

</daftar>


Gambar 3.12 DTD untuk atribut
Sedangkan untuk elemennya sama seperti penjelasan sebelumnya.

<!ATTLIST diikuti oleh nama elemen yang akan diberi atribut, dalam hal ini adalah elemen teman. Kemudian nama atribut itu sendiri, yaitu nomor. CDATA adalah tipe atribut. CDATA maksudnya adalah nilai dari atribut itu merupakan teks biasa. Selain CDATA masih ada tipe atribut lain, yaitu CDATA, Enumerated, ID, IDREF, IDREFS, NMTOKEN, NMTOKENS.


#REQUIRED adalah default atribut, yang artinya kita tidak menyediakan nilai default untuk atribut nomor. Jadi atribut ini harus ada nilainya, harus ditulis, tidak boleh dikosongkan. Ada tiga default atribut, yang dua lagi adalah #IMPLIED dan  #FIXED.

#IMPLIED artinya kita sudah meyediakan nilai default untuk atribut yang kita buat. Jika seseorang tidak mengisi atribut, akan dipakai nilai defaultnya. Namun jika seseorang mengisikan nilai tertentu, yang dipakai adalah nilai yang diisikan orang tersebut.

#FIXED artinya kita sudah menyediakan nilai default yang tidak bisa diganti-ganti, tidak bisa dimodifikasi. Jika seseorang memasukkan nilai tertentu pada atribut yang #FIXED, nilai tersebut tidak akan dipakai, yang dipakai selalu nilai defaultnya.

3.2.2.2 Memisahkan  DTD dengan dokumen XML

Dengan memakai DTD yang terpisah kita dapat dengan mudah men-share DTD tersebut ke berbagai dokumen XML. Biasanya perusahaan yang menginginkan adanya pertukaran dokumen XML yang standar dengan perusahaan-perusahaan lain. Seseorang cukup menunjuk ke lokasi DTD, untuk memeriksa validitas dokumen-dokumen XML yang telah dibuatnya.


Untuk membuat file XML yang menunjuk ke file DTD yang akan kita buat, misalnya DTD-nya bernama daftar.dtd, maka kita harus mengganti beberapa kata.
	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1" standalone="yes"?>

<!DOCTYPE daftar SYSTEM "daftar.dtd">

<daftar>


<teman nomer="a1">Antoni</teman>


<teman nomer="a2" sekelas_dengan="a3">Puja</teman>


<teman nomer="a3" serumah_dengan="a1 a2"
               sekelas_dengan="a2">Acep</teman>

</daftar>


Gambar 3.13 Dokumen XML
Standalone yang tadinya ”yes”, kita ganti dengan ”no”. Kemudian terdapat kata kunci SYSTEM pada baris kedua, diikuti nama filenya di dalam tanda petik. Nama file bisa berupa URL atau dalam direktori :
	<!DOCTYPE daftar SYSTEM
"http://www.wayangonline.com/daftar.dtd">
<!DOCTYPE daftar SYSTEM "../cgi-bin/daftar.dtd">


Adapun isi file daftar.dtd adalah :

	<!ELEMENT daftar (teman+)>

<!ELEMENT teman (#PCDATA)>

<!ATTLIST teman

nomer ID #REQUIRED

sekelas_dengan IDREF #IMPLIED

serumah_dengan IDREFS #IMPLIED>


Gambar 3.14 Isi file daftar.dtd
Selain keyword SYSTEM, ada keyword lain untuk menunjuk ke DTD terpisah, yaitu PUBLIC, jika SYSTEM dipakai oleh pribadi atau organisasi, PUBLIC akan dipakai oleh umum.

3.2.3 Cascading Style Sheet (CSS)

CSS atau Cascading Style Sheet adalah Style Sheet bertumpuk atau bertingkat yang merupakan sebuah file yang berisi instruksi performatan elemen dalam XML. Dokumen XML tidak mempunyai cara untuk menampilkan dokumen tersebut pada browser dengan tepat. Mengaitkan style sheet merupakan salah satu cara untuk memberitahukan bagaimana browser menampilkan dokumen tersebut. Sebuah dokumen XML dengna style sheet bertingkat disertakan padanya bisa langsung dibuka dalam browser seperti Internet Eksplorer 5.

Dasar Penggunaan Style Sheet
Dua langkah dasar dalam menggunakan style sheet bertingkat untuk menampilkan dokumen XML, yaitu :

1. Buat file style sheet.

2. Kaitkan style sheet ke dokumen XML.

1. Membuat File Style Sheet

Style sheet adalah merupakan file teks biasa, umumnya dengan ekstensi .css, yang berisi sekumpulan aturan yang menyatakan pada browser bagaimana memformat dan menampilkan elemen dalam dokumen XML spesifik. Seperti dengan dokumen XML, kita bisa membuat style sheet dengan menggunakan teks editor biasa.


Penulisan file ccs akan dijelaskan dalam bentuk contoh dibawah ini dan penjelasannya. 
	/* File Name : Inventory01.css */

BOOK


{display:block;


 margin-top:12pt;


 font-size:10pt}

TITLE


{font-style:italic}

ATTHOR


{font-weight:bold}


Gambar 3.15 File.css


    Declaration


BOOK 




{display:block;



  margin-top:12pt;            Declaration

 
  font-size:10pt }              Block
      Selector 


  Property   Value



Selector adalah nama tipe elemen yang mana informasi tampilan diterapkan. Declaration Block adalah kumpulan property dan value yang dibatasi kurung ”{ }” dan berisi satu atau lebih declaration yang dipisahkan dengan titik-koma ”;”.

Property berisikan seting tertentu seperti ukuran huruf yang diikuti dengan value-nya yang dipisahkan dengan tanda bagi ”:”.

Style sheet juga dapat berisikan komentar, untuk menuliskan komentar kita tambahkan karakter slash dan asetris ( /* ) dan diakhiri dengan asetris dan slash ( */ ).


Daftar properti dan value-nya dapat digunakan dalam style sheet dapat dilihat pada lampiran.

2. Kaitkan style sheet ke dokumen XML.

Untuk mengaitkan style sheet ke dalam dokumen XML kita harus menambahkan baris perintah xml-stylesheet pada dokumen XML.

	<?xml-stylesheet type =”teks/css” href=”<file.css>”?>


	/* File Name: css-xml.css */

daftargenting


{display:block;


margin-top:12pt;


font-size:12pt}

namagenting


{font-style:normal;


font-weight:bold}

genting


{font-weight:bold}


	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<!-- Nama File : xml-1.xml-->

<?xml-stylesheet type="text/css" href="css-xml.css"?>

<daftargenting>

   <namagenting>

      <genting>Glazur Antik</genting>


  <hargasatuan>Rp.1300</hargasatuan>

      <genting>Glazur Transparan</genting>


  <hargasatuan>Rp.1300</hargasatuan>

   </namagenting>

</daftargenting>


Gambar 3.16 Penggunaan CSS dalam menampilkan XML

Hasil Tampilan di Internet Eksplorer
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Gambar 3.17 Hasil Penggunaan CSS dalam menampilkan XML
3.2.4 Extensible Style Language (XSL)


Extensible Style Language atau XSL adalah suatu metoda lain selain cascading style sheet (CSS) untuk menampilkan dokumen XML. XSL ini bekerja dengan memberikan informasi mengenai bagaimana data pada dokumen XML akan ditampilkan dalam browser.


Dalam menampilkan dokumen XML, XSL bisa dibilang lebih canggih dibandingkan CSS. Kenapa, dengan menggunakan XML kita memungkinkan dengan tepat memilih data XML yang ingin kita tampilkan degnan susunan atau tatanan yang kita inginkan serta bebas mengubah dan menambahkan informasi. XSL memberikan kita akses ke semua komponen XML seperti elemen, atribut, komentar, dan instruksi pemrosesan, memungkinkan kita dengan mudah menyortir dan menyaring data XML serta memungkinkan memasukkan script dalam style sheet.
Contoh penggunaan XSL untuk menampilkan XML

	<!-- Nama File : xml-1.xml-->

<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<?xml-stylesheet type="text/xsl" href="xsl-xml.xsl"?>

<daftargenting>

   <namagenting>

      <genting>Glazur Antik</genting>


  <hargasatuan>Rp.1300</hargasatuan>

   </namagenting>

</daftargenting>


	<!--Nama File : xsl-xml.xsl-->

<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<xsl:stylesheet xmlns:xsl='http://www.w3.org/1999/XSL/Transform' version='1.0'>

<xsl:template match="/">

<html>


<body>


<b><h1><xsl:value-of select="//genting"/></h1></b>



<br/>



<xsl:value-of select="//hargasatuan"/>


</body>


</html>

</xsl:template>

</xsl:stylesheet>


Gambar 3.18 Penggunaan XSL untuk menampilkan XML

Hasil Tampilan di Internet Explorer
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Gambar 3.19 Hasil Penggunaan XSL untuk menampilkan XML

3.2.5 XML Path Language (XPath)


XPath (Extensible Path Language) adalah bahasa untuk mengalamati bagian-bagian dari dokumen XML. Maksudnya dengan XPath kita dapat menunjuk alamat sebuah elemen di dokumen XML. Kita akan tahu lokasi elemen yang kita inginkan untuk diproses oleh aplikasi. XPath biasanya dipakai bersamaan dengan XSLT (XSL Transformation). XSLT sangat membutuhkan XPath, boleh dikata XPath adalah inti dari XSLT. XSLT itu seperti template, dan yang akan diletakkan di template itu adalah elemen hasil dari XPath.     Sintaks, Xpath mirip dengan jika hendak mengganti direktori di perintah DOS.

	/daftar

	<daftar>
    <teman>

         <nama>Irwan Anshori</nama>

         <alamat>Jl.Cikaso No.61</alamat>

    </teman>

</daftar>


Gambar 3.20 Xpath memilih elemen daftar

Xpath memiliki fungsi-fungsi untuk menambah kemampuannya. Fungsi-fungsi ini ada yang diaplikasikan ke elemen, ada yang untuk pengolahan string, ada yang untuk perhitungan bilangan.

Contoh Fungsi untuk Elemen

Kita ingin memilih elemen teman yang terakhir muncul di dalam elemen daftar.
	/daftar/teman[last()]

	<daftar>
   <teman>

         <nama>Irwan Anshori</nama>

         <alamat>Jl.Cikaso No.61</alamat>
   </teman>

   <teman>

         <nama>Rudi</nama>

         <alamat>Jl.Karawang No.9</alamat>

   </teman>


Gambar 3.21 Fungsi dalam Xpath
Fungsi-fungsi yang lain, untuk elemen : position( ) fungsi ini untuk menunjuk posisi elemen tertentu, name( ) berfungsi untuk mencari elemen yang namanya sesuai keinginan kita, last( ) berfungsi mengambil elemen terakhir dalam sebuah elemen lain, count( ) berfungsi menghitung jumlah elemen yang namanya sesuai dengan keinginan kita.

Masih banyak lagi fungsi-fungsi lain, yang berhubungan dengan Xpath yang tidak akan di bahas semuanya disini.
	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<?xml-stylesheet type="text/xsl" href="xpath-xsl.xsl"?>

<daftar>


<teks>34635</teks>


<teks>3 4 6 3 5</teks>


<teks>346.35</teks>


<teks>A34635</teks>


<teks>Antok</teks>


<teks>-34635</teks>

</daftar>


Gambar 3.22 Contoh Pemakaian Fungsi Xpath pada XSL
Dari contoh diatas akan dirubah menjadi angka, apabila tidak bisa dikonversi maka akan keluar pesan Nan (Not a Number)

	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<xsl:stylesheet xmlns:xsl='http://www.w3.org/1999/XSL/Transform' version='1.0'>

<xsl:template match="/">

<html>

 <body>

  <table border="1">


<tr><th>teks</th><th>angka</th></tr>


<xsl:for-each select="//teks">


<tr><td>



<xsl:value-of select="."/>


</td><td>



<xsl:value-of select="number()"/>


</td></tr>


</xsl:for-each>

  </table>

 </body>

</html>

</xsl:template>

</xsl:stylesheet>


Gambar 3.23 Penggunaan XPath dalam XSL
Hasil Tampilan Di Internet Eksplorer    
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Gambar 3.24 Tampilan Penggunaan XPath dalam XSL

3.2.6 XML Namespaces


XML memiliki kumpulan elemen-elemen. Tiap elemen memiliki nama sendiri-sendiri dan atribut sendiri-sendiri. Atribut-atribut inipun memiliki nama sendiri-sendiri dan memiliki nilai tertentu.


Aplikasi biasanya memakai nama elemen-elemen tersebut untuk menentukan bagaimana memproses sebuah dokumen XML. Selama penentuan nama elemen dan nama sesuai dengan keinginan kita. Nama lokal tidak masalah apabila kita memakainya di lingkungan pribadi. Menjadi masalah apabila kita ingin mendistribusikannya ke orang-orang di dunia, terutama melalui web. Sebuah aplikasi XML tidak bisa membedakan bagaimana memproses elemen komponen-komponen elektronika dengan elemen komponennya bangsa. Harus ada tambahan informasi yang menjelaskan perbedaan tersebut.

Rekomendasi XML Namespaces dai W3C berusaha untuk memperbaiki situasi dengan memperluas data sehingga nama elemen dan nama atribut dapat dibuat unik dengan mereferensikan nama tersebut ke URI (Uniform Resource Identifier). Penjelasan singkat mengenai XML Namespaces :

a. Kegunaan XML Namespaces adalah untuk membedakan antara nama elemen dan nama atribut yang sama, namun beda konteksnya. Perbedaan ini hanya untuk penggunaan di program/aplikasi.

b. XML Namespaces merupakan kumpulan nama elemen dan nama atribut. Namespacesnya diidentifikasi dengan URI. Jadi, nama elemen atau nama atribut apa saja bisa diidentifikasi dengan nama yang terdiri atas dua bagian. Yaitu nama yang menunjukkan URI dan nama elemen/atribut lokal.

c. XML Namaspaces dideklarasikan dengan atribut xmlns, yang dapat mengasosiasikan awalan dengan namaspace.

d. URI di XML Namespaces hanya sebagai pengidentifikasi. W3C menentukan URI sebagai nama untuk namaspaces karena URI sudah terbukti pasti berbeda (unik) di seluruh Internet.

3.2.7 XML Parser


XML Parser berfungsi untuk mengubah dokumen XML menjadi susunan yang terurut kebawah (tree), seperti pemfaktoran di matematika.
	<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?>

<daftar>

  <teman>

    <nama>Rudi</nama>


<alamat>Jl. negla no.12</alamat>

  </teman>

  <teman>

  
<nama>Puja</nama>


<alamat>Jl. Ujungberung no.30</alamat>

  </teman>

</daftar>


Tree dari dokumen XML diatas :


<daftar>

<teman>

<nama>






<alamat>




<teman>

<nama>






<alamat>


Beberapa browser telah mendukung pemakaian XML dan DTD. Mereka telah membuat XML parses didalam aplikasi mereka. seperti MSXML.

Microsoft XML (MSXML) adalah sebuah program parser atau processor untuk pemrosesan data XML. Program ini adalah sebuah komponen seperti MS Visual Basic atau MS Visual C++. Document Object Model (DOM) mewakili interpretasi dokumen XML dalam bentuk struktur objek yang bisa di evaluasi dan dimanipulasi dalam kode program. Dengan MSXML seorang programmer tidak perlu lagi membuat program parser sendiri karena library ini menyediakan fungsi-fungsi yang sangat lengkap untuk berkerja dengan dokumen XML. Microsoft XML membaca dokumen XML dan mentransformasikan isi dokumen tersebut menjadi node-node yang mewakili strukturnya. Selanjutnya programmer dapat menggunakan perintah dan fungsi tertentu untuk membaca memanipulasi informasi tersebut tanpa harus memahami sintaks XML sekalipun.
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Gambar 3.25 Microsoft XML

Masih banyak lagi parser yang ada selain MSXML, seperti Expat XML Parser (XML parser library written in C). Daftar lainnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini :

http://www.perfectxml.com/Soft.asp?cat=5  (lengkapnya bisa di lihat di alamat ini)

Tabel 3.3 Alamat Parser XML
	No
	Nama
	Program

	1
	MSXML

(http://msdn.microsoft.com/xml/default.asp)
	Microsoft 
Windows

	2
	Xerces 

(http://xml.apache.org/) 
	Java, C++, C 

	3
	Oracle XML Developer’s Kits
(http://technet.oracle.com/tech/xml/)
	Java, C++, PL/SQL 

	4
	XML Parser for Java

(http://www.alphaworks.ibm.com/tech/xml4j)
	Linux, All Java Platforms 

	5
	XML for C++ parser (XML4C)
(http://www.alphaworks.ibm.com/tech/xml4c)
	AIX, Linux, Solaris, window, HP-UP11, AS/400

	6
	Xparse (http://www.jeremie.com/Dev/XML/)
	JavaScript 


3.2.8 Bahasa Pemrograman untuk XML 


Semua bahasa pemrograman pada umumnya dapat digunakan untuk XML, karena XML merupakan dokumen text. Misanya Visual Basic, C++, Delphi, PowerBuilder, VBScript, Java, PHP dan sebagainya. Apalagi parser untuk setiap bahasa sudah ada dan kita tinggal memakainya.
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